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Abstract
This study aims to find out the basic and supporting elements found in Jepin
Piring dance and can be preserved and re-studied by the next generation. The
research method used is the description method. The data of this study are the
main elements and supporting elements of Jepin Piring dance, as well as the
contribution of Jepin Piring dance to the learning of arts and culture in the 8th
grade. The data sources include Gusti Balya, Gusti Yusri S.H and Sriwati who
know the structure of Jepin Piring dance presentation.The results of this study
describe the main elements and supporting elements. Motion has 3 different
types of motion, divided into initial motion, core motion and closing motion.
The floor design used is a vertical line pattern. The dramatic design of multiple
cones, with the movement of dancers adjusting the tempo of musical
accompaniment and group composition using a concurrent design. Music
accompaniment uses Malay musical instruments and poetry. Cosmetology and
clothing are Malay clothing and natural makeup. The venue used can be either
a closed or open arena.
Keywords :Presentation Structure, Jepin Piring Traditional Dance.
PENDAHULUAN
Keraton Pakunegara Kesuma adalah
sebuah kerajaan atau keraton yang
terletak di Kecamatan Tayan Hilir,
Kabupaten Sanggau, Provinsi
Kalimantan Barat.Banyak sekali
peninggalan warisan dan budaya di
dalamnya, salah satunya ada tari. Ada
beberapa tari tradisi melayu yang
terdapat di Keraton PakunegaraKesuma,
ada tari Jepin Tali, Jepin Piring, Jepin
Silat, Jepin Selendang, Jepin Pinang
Meminang, dan masih banyak lagi. Tari
yang diteliti oleh peneliti yaitu tari Jepin
piring.
Elemen utama Tari Jepin Piring
meliputi gerak, Tari Jepin Piringmemiliki
3 ragam gerak yang dibagi menjadi 3
bagian, yaitu gerak awal, gerak tengah,
dan gerak penutup. Gerak awal dilakukan
dengan ragam 1, dimulai dari posisi
berdiri. Gerak tengah dilakukan dari
ragam 2, dan 3, kemudian gerak penutup
pada hitungan 1-4 mengulang dari ragam
2 dan terdapat hitungan gantung, terakhir
ditutup dengan ragam 1. Desain lantai
Tari Jepin Piring yaitu vertikal. Desain
atas pada Tari Jepin Piring, yaitu desain
datar, desain dalam, desain murni, dan
desain bersudut. Tema yang digunakan
dalam Tari Jepin Piring merupakan
menceritakan kebiasaan Kerajaan Keraton
pada zaman dahulu memanjatkan doa agar
diberi keselamatan dari penjajahan,
namun seiring perkembangan Zaman Tari
Jepin Piring merupakan tari Kerajaan
yang berfungsi sebagai sebagai ritual dan
sekarang tari tersebut sebagai tari hiburan.
Menurut ketiga narasumber, penciptaan
2Tari Jepin Piring ini bertujuan
memanjatkan doa-doa agar selalu
dilindungi.Desain dramatik Tari Jepin
Piring memiliki desain kerucut
berganda.Dinamika pada Tari Jepin
Piring memiliki dinamika yaitu pada
ragam gerak 2 dan 3. Tari Jepin
Piringterjadiperubahan level dari sedang
ke level tinggi, namun Tari jepin Piring
lebih dominan pada level sedang.
Komposisi kelompok menggunakan
desain unison (serempak) dari ragam
gerak 1 ,2, dan 3.
Elemen pendukung meliputi iringan
musik Tari Jepin Piring, menggunakan
iringan musik melayu pada
umumnya.Iringan musik pada Tari Jepin
Piring, terdapat dua jenis iringan dalam
penyajiannya, Iringan eksternal dan
iringan vokal.Iringan musik eksternal
yang digunakan juga menggunakan alat
musik melayu pada umumnya. Seiringan
perkembangan, alat musik pada sajian
Tari Jepin Piring dapat ditambah dengan
alat musik lain seperti biola, akordeon
dan lain-lain dengan syarat tidak
mengubah tabuhan aslinya. Tempo
iringan musik eksternal pada sajian Tari
Jepin Piring, tempo lembut dibagian
awal dan klimaks dibagian akhir.Iringan
vokal pada sajian Tari Jepin Piring
didapat dari nyanyian syair yang
dilantunkan.Tata busana, pada Tari Jepin
Piring yaitu baju kurung, kain songket,
cepol, assesoris kembang goyang, atau
jilbab.Tata rias penari menggunakan rias
cantik natural.Properti yang digunakan
yaitu piring dan kembang tujuh
rupa.Tempat pertunjukan pada Tari Jepin
Piring berbentuk panggung arena bisa
terbuka maupun tertutup.
Konstribusi Tari Jepin Piringdi
Sekolah Menengah Pertama (SMP)
sebagai metari ajar, kelas VIII, semester
1, kedalam kurikulum 2013, terdapat
dalam Kompetensi Dasar 3.2 Memahami
keunikan gerak tari tradisional
berdasarkan pola lantai dengan
menggunakan unsur pendukung tari, dan
Kompetensi Dasar 4.2 Merangkai gerak
tari tradisional berdasarkan pola lantai
dengan menggunakan unsur pendukung
tari. Materi yang diberikan
adalahpengembangan gerak pada Tari
Jepin Piring, materi ini diberikan dalam
sebuah lembar kerja siswa kemudian
pratik yang dilakukan oleh siswa.
METODE PENELITIAN
Bentuk penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
kualitatif.Bentuk penelitian kualitatif
digunakan oleh peneliti karena dalam
penyajian data maupun langkah analisis
datanya berupa kata-kata atau kalimat dan
bukan angka-angka.Menurut Strauss dan
Corbin (dalam Sujarweni, 2014:19) yang
dimaksud dengan penelitian kualitatif
adalah jenis penelitian yang menghasilkan
penemuan-penemuan yang tidak dapat
dicapai (diperoleh) dengan menggunakan
prosedur-prosedur statistik atau cara-cara
lain dari kuantifikasi (pengukuran). Jadi,
peneliti menggunakan bentuk penelitian
kualitatif ini untuk mengetahui struktur
penyajian tari Jepin Piring dengan cara
mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata
dengan kalimat yang mudah dipahami dan
dimengerti oleh pembaca.
HASIL PENELITIAN
a. Gerak Tari dan Desain Atas.
Gerak taria dalah unsur utama dalam
sebuah tari, gerak dalam tari merupakan
gerak yang sudah mengandung estetika
atau keindahan pada setiap pergerakan
anggota badan.Tari Jepin Piring di
Keraton Paku Negara Kesuma Kecamatan
Tayan HilirKabupaten Sanggau,
Kalimantan Barat memilik tiga ragam
gerak. Dalam Tari Jepin Piring ragam
gerak tidak memiliki nama ragam
sehingga peneliti dan narasumber sepakat
memberikan nama ragam 1, 2 dan 3,
terbagai menjadi gerak awal, gerak inti
(tengah) dan gerak penutup. Gerak yang
akan dideskripsikan merupakan gerak Tari
Jepin Piring yang diajarkan oleh Gusti
Balya dan Bu Wati.
3b. Desain Lantai dan Komposisi
Kelompok.
Desain lantai atau floor design ialah
garis-garis di lantai yang dilalu oleh
seorang penari atau garis-garis di lantai
yang dibuat oleh formasi penari
kelompok. Secara garis besar ada dua pola
garis dasar pada pola lantai, yaitu garis
lurus dan garis lengkung (Soedarsono
1977:42).Menurut Meri (dalam
Turmudanti, 2015:27) ada dua pola garis
dasar dalam desain lantai, yaitu garis lurus
dan garis lengkung.
Berikut desain lantai sajian Tari
Jepin Piring dari gerak awal, gerak inti,
dan gerak akhir yaitu menggunakan
desain lantai vertikal.Pada posisi garis
lurus memberikan kesan teratur dan
arkais.Tari Jepin Piring menggunakan
desain kelompok unison (serempak).
c. Tema.
Tema adalah ide atau gagasan yang
ingin disampaikan kepada penonton.
Tema yang digunakan dalam Tari Jepin
Piringmerupakan menceritakan kebiasaan
Kerajaan Keraton pada zaman dahulu
memanjatkan doa agar diberi keselamatan
dari penjajahan, namun seiring
perkembangan Zaman Tari Jepin
Piringmerupakan tari Kerajaan yang
berfungsi sebagai sebagai ritual dan
sekarang tari tersebut sebagai tari hiburan.
Menurut ketiga narasumber, penciptaan
Tari Jepin Piringini bertujuan
memanjatkan doa-doa agar selalu
dilindungi.Tari Jepin Piringjuga termasuk
non-literer adalah yang menitik beratkan
pada pengambaran suatu suasana
emosional tertentu (yang tidak naratif).
d. Dinamika.
Dinamika merupakan kekuatan
dalam yang menyebabkan gerak menjadi
hidup dan menarik.Pada gerak Tari Jepin
Piring memiliki dinamika yaitu pada
ragam gerak 2 dan 3.Tari Jepin Piring
terjadi perubahan level dari sedang ke
level tinggi, namun Tari jepin Piring lebih
dominan pada level sedang. Pada ragam
gerak pertama atau gerak awal
menggunakan level sedang dan tempo
yang digunakan yaitu tempo sedang
dengan iringan musik pelan. Pada ragam
kedua ada sedikit perubahan dari level
sedang ke level tinggi posisi meloncat dan
tangan mengarah keatas dengan iringan
musik agak tinggi. Dan pada ragam gerak
ke tiga ada perubahan hitungan yaitu
terdapat hitungan gantung 1-8 ditambah
hitungan 1-4. Terdapat pula perubahan
level dari level sedang ke level tinggi
dangan iringan musik yang klimaks.
e. Iringan Musik
Iringan musik merupakan unsur
pendukung yang sangat dibutuhkan dalam
sebuah tarian.Iringan musik memiliki tiga
jenis iringan yaitu iringan internal, iringan
eksternal dan iringan vokal.Pada Tari
Jepin Piring terdapat dua jenis iringan
dalam penyajiannya, Iringan eksternal dan
iringan vokal.Iringan musik eksternal
yang digunakan juga menggunakan alat
musik melayu pada umumnya. Seiringan
perkembangan, alat musik pada sajian
Tari Jepin Piring dapat ditambah dengan
alat musik lain seperti biola, akordeon dan
lain-lain dengan syarat tidak mengubah
tabuhan aslinya. Tempo iringan musik
eksternal pada sajian Tari Jepin Piring,
tempo lembut dibagian awal dan klimaks
dibagian akhir.Iringan vokal pada sajian
Tari Jepin Piring didapat dari nyanyian
syair yang dilantunkan oleh pemusik
dahulunya pada tahun 1642 syair tersebut
berisi lantunan doa-doa. Seiring
perkembangan setelah tahun 1944 syair
itu berubah menjadi lantunan pantun.Pada
sajian Tari Jepin piringdi nyanyikan 1 kali
dalam tarian tersebut dengan tempo
musiksama. Syair Jepin Piring
menggunakan Bahasa Melayu.
f. Tata rias.
Tata rias merupakan bagian
pendukung dari tari agar pada saat
menampilkan sebuah tarian, penari
tersebut tidak kelihatan pucat, lumus, dan
lain-lain.Pada awal muncul Tari Jepin
Piringyang di tarikan oleh kaum
4perempuan, dan dahulunya hanya
menggunakan tata rias yang sangat
sederhana.Tata rias yang digunakan
dahulunya yaitu hanya menggunakan
bedak nyinya berwarna putik dan lipstik
merah.
Tata rias yang digunakan pada sajian
Tari Jepin Piring saat ini adalah tata rias
realis, berfungsi untuk mempertegas atau
mempertebal garis-garis wajah, dimana
penari tetap menunjukan wajah aslinya
tapi sekaligus mempertajam ekspresi dari
karakter tarian yang dibawakan.Garis,
bentuk, penggunaan warna rias nyaris
menyerupai yang kita lihat dalam
keseharian.
Tata rias yang digunakan pada penari
Tari Jepin Piring, menggunakan
foundation, bedak, pensil alis, eye
shadow, shading lisptik, blush on (perona
pipi), mascara/bulu mata, dan eyeliner.
Alat-alat yang  digunakan untuk
mempercantik penari, agar penari telihat
lebih menarik diatas panggung, tata rias
yang digunakan yaitu tata rias natural
cantik.
Tata rias penari perempuan
g. Tata Busana.
Tata busana yang digunakan pada
Tari Jepin Piring adalah simbolis.Tata
busana simbolis adalah yang memiliki
simbol-simbol khusus untuk suatu
pertunjukan yang berbeda dari busana
keseharian.Busana yang digunakan
merupakan pakaian khas dari suku melayu
yang biasa digunakan pada acara penting
seperti pernikahan, acara adat, acara
keagamaan, dan pertunjukan kesenian
melayu.
Pada awalTari Jepin piring mulai
ditampilkan oleh penari perempuan, tata
busana yang digunakan penari perempuan
yaitu, baju kurung, celana, kain songket,
cepol, kembang goyang, atau biasa penari
perempuan menggunakan hijab. Seiring
perkembangan, terdapat beberapa
perubahan yang sangat kelihatan, antara
tata busana dahulu hinggat sekarang yaitu
baju kurung, kain songket atau rok, cepol,
biasa menggunakan sanggul kreasi,
kembang goyang, hiasan bunga pada
rambut, biasa menggunakan hijab,
kembang goyang atau ditambah dengan
anting-anting sebagai pemanis. Tidak ada
syarat dan ketentuan mengenai kain
sambas yang digunakan pada Tari Jepin
Piring boleh menggunakan motif apa saja.
Baju kurung
Kain songket
5Tata busana penari.
h. Properti tari
Properti yang digunakan dalam Tari
Jepin Piring ini yaitu menggunakan
properti realistis, karena dari properti
tersebut mempunyai makna
didalamnya.Pada Tari Jepin
Piringmenggunakan properti piring
keramik hijau telur asin dan sekarang
piring tersebut diganti dengan piring
keramik putih atau piring melayu.Pada
piring yang digunakan memiliki makna
luas dan tidak membedakan antara suku,
ras, agama dan lainnya.Sedangkan
kembang tujuh rupa memiliki makna
sebagai panjatan doa-doa yang dapat
melindungi dan memberikan keselamatan
bagi kalangan Keraton maupun
masyarakat sekitar.Kembang yang
digunakan adalah kembang yang tidak
berduri yaitu melati, melor, sedap malam,
kenanga, kembang raja, kembang kantil
kuning dan kembang sepatu.Kembang-
kembang ini hanya menggunakan bagian
kelopaknya saja, karena dipercayai bahwa
bagian kelopak tersebut mempunyai
energi. Dan pada pengambilan kembang-
kembang ini juga hanya bisa diambil sama
orang tertentu saja dan ada bacaannya.
Kembang tujuh rupa.
Gambar 40.piring
i. Tempat Pertunjukan.
Tempat pertunjukan yang digunakan
dalam pementasan Tari Jepin
Piringberbentuk panggung arena,
panggung terbuka dan tertutup, serta
lapangan.Awalnya Tari Jepin Piringini
ditampilkan di dalam Keraton Pakunegara
Kesuma dan hanya dikeraton saja tarian
ini disajikan menurut Abah Balya.Namun
dengan perkembangan zaman tarian ini
akhirnya dapat ditarikan dihalaman.Selain
itu tari Jepin Piring dapat ditampilkan
diluar keraton misalnya di desa-desa
lainnya.
Pada saat iniTari Jepin Piringdapat
ditampilkan di dalam berbagai acara
kesenian, panggung yang digunakan juga
sudah beragam.Selain itu tempat
pertunjukan Tari Jepin Piring dapat
menggunakan panggung yang berbentuk
panggung arena, panggung terbuka dan
tertutup dan lapangan.
6Kontribusi Tari Jepin Piring di
Keraton Pakunegara Kesuma
Kecamatan Tayan Hilir, Kabupaten
Sanggau, Kalimantan Barat, dalam
mata pelajaran Seni Budaya SMP kelas
VIII.
Dengan ada penelitian ini, peneliti
berharapTari Jepin Piringjuga dapat
digunakan sebagai materi ajar dalam
pembelajaran disekolah. Dalam hal ini
peneliti membuat sebuah materi ajar
berbentuk LKS yang dikhususkan
untukpendidikan jejang SMP kelas VIII,
semester 1, kedalam kurikulum 2013,
terdapat dalam Kompetensi Dasar 3.2
Memahami keunikan gerak tari tradisional
berdasarkan pola lantai dengan
menggunakan unsur pendukung tari, dan
Kompetensi Dasar 4.2 Merangkai gerak
tari tradisional berdasarkan pola lantai
dengan menggunakan unsur pendukung
tari.
Dalam hal ini peneliti membuat
materi ajar mengenai pengembangan
gerak Tari Jepin Piring sehingga menjadi
karya baru, materi ini dibuat bertujuan
untuk mengajarkan siswa untuk
mengembangan tari-tari tardisional
khususnya Tari Jepin Piringagar tari
tardisi dapat dikemas menjadi tarian yang
lebih indah, namun pada materi ajar
pengembangan gerak tetap mengacu pada
gerak asli Tari Jepin Piring.
KESIMPULAN
Dapat disumpulkan bahwa hasil penelitian
dan pembahasan, dalam proses kajian
struktur penyajian tari Jepin Piring yaitu,
elemen utama tari Jepin Piring meliputi
gerak yang memiliki 3 ragam gerak yaitu,
ragam gerak awal, ragam gerak inti dan
ragam gerak penutup. Desain lantai pada
tari Jepin Piring yaitu vertikal. Desain
atas pada tari Jepin Piring, yaitu desain
datar, desain dalam, desain murni, dan
desain bersudut. Tema yang digunakan
dalam tari Jepin Piring merupakan
menceritakan kebiasaan kerajaan keraton
pada zaman dahulu memanjatkan doa agar
di beri keselamatan dari penjajahan,
namun seiring perkembangan zaman tari
Jepin Piring merupakan tari kerajaan
yang berfingsi sebagai ritual dan sekarang
tari tersebut sebagai tari hiburan. Elemen
pendukung meliputi iringan musik tari
Jepin Piring, menggunakan iringan musik
melayu pada umumnya. Iringan musik
pada tari Jepin Piring terdapat dua jenis
iringan dalam penyajiannya, iringan
eksternal dan iringan vokal. Tata busana
pada tari Jepin Piring yaitu baju kurung,
kain songket, cepol, aksesoris kembang
goyang atau jilbab. Tempat pertunjukan
pada tari Jepin Piring berbentuk
panggung arena bisa terbuka maupun
tertutup.
DAFTAR RUJUKAN
Djelantik, A.A M. 1999. Estetika Sebuah
Pengantar. Bandung: Masyarakat
Seni Indonesia
Irinia, Fristiana. 2017. Metode Penelitian
Terapan. Yogyakarta:Penerbit
Parama Ilmu.
Hikmawati, Riki. 2013. Upaya
Peningkatan Kreativitas Siswa dalam
Mengeksplorasi Gerak Tari Jepin
Lembut Kelas X SMK Ethika
Pontianak. Pontianak.
Masunah, Juju dkk. 2003. Seni dan
Pendidikan Seni. Bandung: P4ST
UPI.
Moleong, Lexy J. 1988. Metodologi
Penelitian Kualitatif.  Rosda.
Murgiyanto, Sal. 1986. Pengetahuan
Elementer Tari dan Beberapa
Masalah Tari. Jakarta: Direktorat
Kesenian Proyek Pengembangan
Kesenian Jakarta Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan.
Murgiyanto, Sal. 1992. Koreografi.
Jakarta: Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan / PT. Ikrar Mandiri
Abadi.
Ratna, Nyoman Kutha. 2010. Metodologi
Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu
Sosial Humaniora Pada Umumnya.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
7Rohkyatmo, Amir. 1986. Pengetahuan
Elementer Tari dan Beberapa
Masalah Tari. Jakarta: Direktorat
Kesenian Proyek Pengembangan
Kesenian Jakarta Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan.
Soedarsono, R.M. 1977. Tari-Tarian
Indonesia I. Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan.
Soedarsono, R.M.1978. Pengantar
Pengetahuan dan Komposisi Tari.
Yogyakarta: Akademi Seni Tari
Indonesia.
Soedarsono, R.M. 1986. Pengetahuan
Elementer Tari dan Beberapa
Masalah Tari. Jakarta: Direktorat
Kesenian Proyek Pengembangan
Kesenian Jakarta Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan.
Sudaryono. 2017. Metodologi Penelitian.
Jakarta: Rajawali Pers.
Sugiyono.2014. Memahami Penelitian
Kualitatif. Bandung: Alfabeta.
Sugiyono. 2016. Metode Penelitian
Pendidikan Pendekatan
Kualitatif,Kualitatif dan R&D.
Bandung : Alfabeta.
Sujarweni, V. Wiratna. 2014. Metodologi
Penelitian. Yogyakarta:Pustaka Baru
Pres.
Sumaryono,.Suandana, Endo. 2006. Tari
Tontonan. Jakarta. Lembaga
Pendidikan Nusantara.
Turmudanti, Eri. 2015. Analisis Makna
Desain Lantai Adat Dayak PEsaguan
Pada Masyarakat Dayak Pesaguan
Pada Masyarakat Dayak Pesaguan
Di Kabupaten Ketapang Kalimantan
Barat.Pontianak : Universitas
Tanjungpura.
